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ABSTRAK

Umbi Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) dimanfaatkan secara tradisional sebagai
anti mikroba, antivirus, antikanker, antiparasitik dan anticendawan. Umbi Bawang Dayak
menagandung senyawa alkaloid, glikosida, steroid, flavonoid, fenolik, tannin dan senyawa
eleutherine (antioksidan),. Penelitian ini bertujuan untuk membuat sediaan salep dari ekstrak Umbi
Bawang Dayak. Penclitian ini merupakan penelitian deskriptif yang dilakukan di Laboratorium.
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah Umbi Bawang Dayak yang diekstraksi dengan
cara maserasi menggunakan pelarut etanol 96 % (1:):10) yang kemudian dihilangkan pelarutnya.
Ekstrak kental dibuat menjadi sediaan salep dengan dasar salep serap Unguentum simplex dengan
pengawet Nipasol. Salep yang terbentuk dilakukan pengujian karakteristik sediaan farmasetik
meliputi uji organoleptik, uji homogenitas, uji daya serap, uji ukuran partikel dan uji daya
sebar dengan menggunakan pembanding salep jadi. Data hasil pengujian dibandingkan dengan
persyaratan masing-masing pengujian. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sediaan salep Ekstrak
Umbi Bawang Dayak berbentuk sediaan setengah padat, berwarna coklat, berbau khas campuran
aroma Bawang Dayak dan Oleum Sesami, dengan susunan yang homogen dan memenuhi
persyaratan pengujian daya serap, ukuran partikel dan daya sebar.

Kata Kunci
Ekstrak umbi bawang dayak, sediaan salep, persyaratan salep

PENDAHULUAN

Secara empiris Umbi Bawang Dayak sudah dipergunakan masyarakat sebagai obat
berbagai jenis penyakit seperti kanker payudara, obat penurun darah tinggi (hipertensi),
penyakit kencing manis (diabetes mellitus), kanker usus, kanker paru-paru, penyakit
jantung, mencegah stroke, menurunkan kolesterol, obat maag, luka pada kulit dan
mengatasi bisul atau penyakit kulit (Rini, 2012). Cara penggunaannya untuk mengobati
luka pada kulit yaitu dengan menempelkan parutan Umbi Bawang Dayak pada daerah
yang luka (Galingging, 2009).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Fidaus (2014) bahwa ekstrak Umbi Bawang
Dayak memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dengan diameter
zona bening 9 mm pada konsentrasi 10 mg/mL dan 20 mg/mL dan 11,50 mm pada
konsetrasi 40 mg/mL. Bakteri Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif
yang dapat menimbulkan infeksi pada manusia seperti bisul, infeksi luka dan keracunan
makanan (Gibson, 1996).

Umbi Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) mengandung senyawa-
senyawa bioaktif yang terdiri dari senyawa alkaloid, glikosida, steroid, flavonoid,
fenolik, dan tanin. Hasil penelitian sebelumnya juga menujukkan bahwa Umbi Bawang
Dayak mengandung senyawa eleutherine. Eleutherine adalah senyawa naftokuinon
dan turunannya (eleutherol, eleuherin, isoeleuttherin, eleucanacin dan isoeleutherol).
Nafthokuinon adalah sebagai antioksidan, anti mikroba, antivirus, antikanker,
antiparasitik dan anticendawan (Rini, 2012).

Penelitian ini bertujuan untuk membuat sediaan salep dari ekstrak Umbi Bawang Dayak
(Eleutherine palmifolia (L.) Merr) yang memenuhi persyaratan pengujian salep. Hasil
penelitian diharapkan dapat bermanfaat scbagai pengembangan pemanfaatan Bawang
Dayak dalam bidang farmasi khususnya pada formulasi sediaan salep
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METODE PENELITIAN

. NCSISINKan Daga air mengaur
*TINEZRAN aengan cara aiangin-anginkan tanpa
terkena sinar matahari langsune. Umbi Bawang Davak vana
Sugan Kermg Kemudian ainaiuskan actigain IR GliaKa
BODURE, DRIMMMETNG snangess Vst oo 70 taesvh e
dipekatkan dengan ratovapor emudian divapkan di aius
waterbath hingga diperoleh ekstrak kental.

Rancangan Formula
Tabel 1. Rancangan formula hair tonic

Bahan Konsentrasi (%)
Ekstrak umpi bawang dayak Z
Nipasol 0,05
Dasar salep serap ad 100
Cera Flava 20
Oleuni Sesaini 70
Pembuatan salep

Dasar salep Unguentum Simplex yang terdiri dari Cera flava
dan Oleum sesami dileburkan di dalam cawan penguap,
ditambahkan Nipasol scbagai pengawet dan diaduk sampai
larut. Campuran lelehan diaduk sampai dingin sambil
memperhatikan homogenitasnya. Ekstrak Umbi Bawang
Dayak ditimbang dan dimasukkan dalam lumpang dan
tambahkan dasar salep sedikit demi sedikit sampai terbentuk
masa salep yang homogen.

Pengujian Salep

Pada Salep Ekstrak Umbi Bawang Dayak dilakukan pengujian

sediaan farmasetik yang terdiri dari:

1. Uji Organoleptik: Diamati secara langsung bentuk, warna,
dan bau dari setiap sediaan salep (Anief, 2003).

2. Uji Homogenitas: Salep dioleskan pada sekeping kaca atau
bahan transparan lain yang cocok dan harus menunjukkan
susunan yang homogen (Depkes RI, 1979).

3. Uji daya serap: Salep ditimbang sebanyak 1 gram,
kemudian ditetesi dengan sejumlah air sambil diaduk
sampai dasar salep memisah dengan air (Lachman dkk,
1994).

4. Uji ukuran partikel: Sejumlah salep diletakkan pada
bagian atas kaca obyek, diratakan dengan bantuan kaca
obyek yang lainnya kemudian diamati dengan mikroskop
(Wade dan Weller, 1994).

5. Uji daya sebar: Salep sebanyak 0,5 gmm'diletakknn fﬁ
atas permukaan gelas objek dan gelas objek yang lain
diletakkan pada permukaan salep dan dibiarkan selama
lmanit.Sebntnuleppadapmt}ukmgelasobjek
diukur diameter sebarannya. Kemudian pada permukaan
gelas objek diberi beban tambahan sebesar 50 gram (1),
diamkan selama | menit dan diukur diameter salep yang
terbentuk dan dilajutkan dengan menambahkan beban
tambahan 50 gram (II) dan dicatat diameter salep yang
menyebar setelah | menit (Paramita, 2005).

Data diperoleh dari hasil pembuatan dan pengujian dianalisa
pengujian.
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Hasil uji organoleptik salep ekstrak Umbi Bawang Dayak
yaitu bentuk sediaan setengah padat, warna coklat dan
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Gambar 1. Salep ekstrak umbi bawang dayak

Homogenitas
a

Gambar 2. Hasil pengujian homogenitas (a) Bagian atas, (b)
bagian tengah, (c) bagian bawah.

Daya serap

Hasil pengujian daya serap diperoleh salep dari ekstrak Umbi
Bawang Dayak diketahui bahwa Salep Ekstrak Umbi Bawang
Dayak dapat menyerap air sampai 115 %.

Ukuran partikel

Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan ukuran
partikel sediaan salep ckstrak Umbi Bawang Dayak dan
sediaan salep pembanding Madecassol®.
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Ukuran partikel
a b

[
Gambar 3. Hasil uji ukuran partikel (a) salep ekstrak Umbi
Bawang Dayak; (b) pembanding salep Madecassol”

Daya sebar

Hasil pengukuran diameter penyebaran salep tanpa beban
adalah 4,5 cm, dengan beban 50 g adalah 5,3 cm dan dengan
beban 100 g adalah 6,4 cm. Persyaratan daya scbar salep,
yaitu 5-7 cm (Febriani, 2015)

a b c

Gambar 4. Hasil uji daya sebar (a) Tanpa beban tambahan, (b)
Beban tambahan 50 g, (c) Beban tambahan 100 g.

PEMBAHASAN

Umbi Bawang Dayak dalam penelitian ini dibuat sediaan
salep karena penelitian sebelumnya telah menujukkan bahwa
ekstrak Umbi Bawang Dayak berkhasiat scbagai antibakteri
(Firdaus, 2014). Pembuatan sediaan salep menggunakan dasar
salep unguentum simplex sebagai dasar salep serap yaitu
campuran 30 bagian Cera Flava dan 70 bagian Oleum Sesami.
Penggunaan dasar salep serap dimaksudkan untuk menyerap
cairan pada luka, karena air merupakan media pertumbuan
bakteri jika dibiarkan akan membuat luka menjadi lebih
parah (Ansel, 1989). Sebagai pengawet ditambahkan Nipasol
dengan konsentrasi 0,05 % bertujuan untuk mencegah salep
dari kontaminasi mikroorganisme sehigga dapat digunakan
dalam jangka waktu yang lama (Anief, 2003).
Uji organoleptik merupakan pengujian terhadap penampilan
fisik dari sediaan salep, yang meliputi bentuk sediaan, bau
dan warna. Dari hasil pengamatan menujukkan bahwa
sediaan salep dari Ekstrak Umbi Bawang Dayak berbentuk
sediaan setengah padat dan merupakan bentuk umum sediaan
salep, memberikan bau khas campuran aroma Bawang Dayak
Dan Oleum Sesami, dan berwarna coklat.
Berdasarkan pengujian homogentitas menunjukkan susunan
homogen karena pada bagian atas, tengah dan bawah
i penyebaran partikel secara merata. Sediaan
akan memberikan hasil yang baik karena
terdispersi dalam bahan dasarnya secara merata,
qdun setiap bagian sediaan mengandung bahan
yang jumlahnya sama.
serap salep menunjukkan bahwa
Dayak dapat menyerap sampai 115
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%. Sediaan salep harus mampu menyerap air terutama untuk
penggunaan pada kulit yang mudah berkeringat ataupun
pada kulit yang dapat mengeluarkan cairan dari luka. Pada
pengujian daya serap titik akhir dicapai saat air tidak dapat
diserap lagi oleh salep (Lachman dkk, 1994).

Pengujian ukuran partikel pada penelitian ini dilakukan
dengan cara membandingkan ukuran partikel dari salep
Fkstrak Umbi Bawang Dayak dengan ukuran partikel salep
pembanding yang sudah beredar di pasaran. Sebagai salep
pembanding digunakan salep Madecassol® yang mengandung
ekstrak Pegagan. Hasil menunjukkan bahwa ukuran partikel
salep ekstrak Umbi Bawang Dayak lebih besar dari salep
pembanding. Semakin kecil ukuran partikel suatu zat dalam
sediaan salep maka semakin cepat bahan obat masuk atau
terabsorbsi ke dalam kulit sehingga efek yang diinginkan
dapat tercapai (Ulaen dkk, 2012).

Hasil pengujian daya sebar menunjukkan sediaan salep
memiliki daya sebar tanpa beban adalah 4,5 cm, dengan
beban 50 g adalah 5,3 cm dan dengan beban 100 g adalah
6,4 cm, sehingga sediaan menenuhi syarat daya sebar sediaan
topikal yaitu 5-7 cm (Febriani, 2015). Berdasarkan hasil uji
daya sebar pada sediaan dapat dikatakan bahwa sediaan sudah
memenuhi syarat daya sebar yang baik. Daya sebar yang
baik menyebabkan kontak antara obat ke kulit menjadi luas,
sehingga absorpsi obat ke kulit berlangsung cepat. Viskositas
suatu sediaan berpengaruh pada luas penyebarannya. Semakin
rendah suatu sediaan maka penyebarannya akan semakin
besar sehingga kontak antara obat dengan kulit semakin luas
dan absorbsi obat ke kulit akan semakin cepat (Maulidaniar
dkk, 2011).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa ekstrak Umbi Bawang Dayak dengan
konsentrasi 2 % dapat dibuat sediaan salep dari ekstrak
Umbi Bawang Dayak yang memenuhi persyaratan pengujian
organoleptik, homogenitas, daya serap, ukuran partikel dan
daya sebar.
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